BAB VI
PENUTUP

Pembahasan tentang pemikiran yang dimiliki oleh Ikhwan al-Safa
memang tidak akan mencapai titik ujung. Meskipun dalam penelitian hanya
difokuskan kepada aspek pendidikan dari pemikiran Ikhwan al-Safa, hasilnya
menunjukkan keluasan pemikiran yang dimiliki oleh Ikhwan al-Safa tersebut.
Namun hal ini tidak menjadi hambatan yang berarti dalam menemukan beberapa
hal penting dalam menemukan obyek penelitian yang ada, seperti beberapa
kesimpulan dan saran yang dapat dijadikan sebagai rekomendasi bagi penelitian-
penelitian selanjutnya terhadap pemikiran Ikhwan al-Safa itu sendiri.

A. Kesimpulan

Dari rumusan masalah yang terdapat dalam bab I dan berbagai
pembahasan di atas, dalam penelitian ini setidaknya dapat disimpulkan hal-hal
sebagai berikut :

- Ikhwan al-Safa adalah sekelompok pemikir muslim yang bergerak secara
rahasia untuk menghindari ancaman politik pemerintahan yang sedang
berkuasa saat itu. Melalui Risalah-risalahnya, mereka mampu menelorkan
konsep-konsep yang spektakuler sebagai jawaban atas fenomena yang
terjadi di masyarakatnya. Di antaranya konsep tentang pendidikan, filsafat
dan politik pemerintahan.

- Mencari ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim, karena dengan ilmu

akan mendekatkan manusia dengan sang Khaliq, dan dengan ilmu pula
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akan mendidik akhlag manusia dan mensucikan jiwa untuk mencapai
kebahagiaan di akhirat nanti.

Proses pendidikan dimulai dengan pengoptimalan fungsi-fungsi panca
indera lebih dahulu sebelum masuk kepada pengaktualisasian kekuatan
rasionya yang biasa dimiliki oleh manusia yang berumur mulai 15 tahun.
Pengetahuan yang didapatkan dengan menggunakan kekuatan rasional
lebih tinggi kedudukannya dengan pengetahuan yang didapatkan dengan
panca indera.

Kegiatan mencari ilmu berlangsung hingga umur 50 tahun. Ketika
manusia sudah memasuki usia 50 tahun, maka proses pendidikannya tidak
lagi membutuhkan perangkat jasadiah, cukup dengan rasio dan
rohaniahnya, dan pada usia ini, jiwa manusia harus melepaskan diri dari
hal-hal yang bersifat duniawi.

Pengklasifikasian manusia yang dibagi menjadi empat kelompok adalah
bentuk aplikasi dari metode pendidikan yang mereka lakukan yaitu
pelaksanakan pendidikan bertingkat. Dimulai dari materi-materi yang
lebih ringan hingga materi yang tingkat kesulitannya lebih tinggi,
sebagaimana rumusan dari Risalah Ikhwan al-Safa dimulai dari
pembahasan ilmu-ilmu matematika, ilmu alam, sains dan ilmu-ilmu
ketuhanan.

Seorang guru diwajibkan untuk memberikan contoh tauladan yang baik

kepada anak didiknya sehingga berdampak kepada penambahan gairah
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belajar murid. Keberhasilan menurutnya adalah menambah semangat

untuk meraih keberhasilan yang lebih tinggi.

- Guru ibarat seorang bapak rohani bagi murid-muridnya, dan hubungan
antara guru dan murid lebih erat hubungannya dibandingkan dengan
hubungan yang terjadi antara orang tua dengan anak-anaknya, karena
hubungan mereka bersifat rohaniah yang tidak akan pernah rusak ruhnya
meskipun jasadnya mengalami kerusakan.

- Penyelewengan dilakukan terhadap hak-hak kaum wanita dan mereka
tidak memberikan kesempatan kepada wanita untuk belajar, bahkan
meniadakan eksistensinya di muka bumi ini. Dengan demikian mereka
bertentangan dengan Sunnatullah dan Sunnah Rasul.

B. Saran

Meskipun aspek pendidikan telah diteliti dalam tesis ini, namun aspek-
aspek lain dari pemikiran Ikhwan al-Safa tentu masih banyak yang belum
dijadikan obyek penelitian secara spesifik, khususnya pemikiran bidang
filsafatnya. Hal ini sangat dimungkinkan karena Ikhwan al-Safa merupakan
gerakan Islam militan dan sangat produktif dalam merespon berbagai fenomena
yang terjadi di masyarakat sekitarnya.

Inilah yang seharusnya menjadi perhatian dan pertimbangan bagi para
peneliti selanjutnya yang hendak meneliti gerakan Ikhwan al-Safa ini. Di samping
itu, jika ditemukan hal-hal baru dalam pemikiran Ikhwan al-Safa tentang
pendidikan, maka penelitian selanjutnya tetap masih dapat dilakukan, mengingat

penelitian ini memang diakui masih sangat jauh dari kesempurnaan.





